BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Padang merupakan Ibukota Sumatera Barat yang merupakan pusat
pemerintahan, perekonomian, dan administrasi sehingga tidak mengherankan
jika masyarakat yang berasal dari luar kota Kota Padang ingin merasakan
kehidupan di tempat pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Barat tersebut,
Arus urbanisasi yang deras berdampak pada kepadatan penduduk yang
terpusat dan menyebabkan lapangan pekerjaan manjadi semakin sedikit. Para
pendatang berkompetisi dengan penduduk setempat untuk mendapatkan
pekerjaan. Hasilnya tidak sedikit dari mereka yang gagal, sehingga harus
membuka usaha menjadi pedagang kaki lima (pkl).

Penggunaan lahan tak bertuan yang dilakukan oleh para PKL ternyata
menimbulkan masalah bagi pemerintah Kota Padang, masalah tersebut timbul
karena para PKL menggunakan tempat-tempat umum untuk mengadakan
transaksi jual beli, yang mengganggu ketertiban umum dan menimbulkan
keresahan bagi masyarakat. Masalah-masalah tersebut adalah alasan
terbentuknya perangkat Pemerintah Daerah Kota Padang yaitu Satuan Polisi
Pamong Praja (SATPOL PP) yang bertugas untuk memelihara ketentraman,
ketertiban umum, dan menegakkan peraturan daerah. Permasalahan yang
muncul saat ini adalah nahwa para pedagang kaki lima (pkl) tersebut tidak

mematuhi aturan yang telah berlaku, sehingga Satpol PP dengan tegas



melakukan penertiban kepada para pkl. Dalam penertiban tersebut terjadi
konflik antara pedagang kaki lima (pkl) dengan Satpol PP Kota Padang.

Konflik merupakan fakta nyata yang terjadi dalam kehidupan manusia.
Novri Susan menjelaskan bahwa konflik dapat terjadi manakala dalam suatu
hubungan antara dua orang atau dua kelompok saling berlawanan satu dengan
yang lainnya, sehingga salah satu dari yang terlibat konflik merasa
terganggu.® Menurut Sarlito Wirawan Sarwono konflik dapat dijelaskan
sebagai suatu keadaan dimana ada daya-daya yang saling bertentangan arah
dan dalam kekuatan yang sama, ini berarti dimana terdapat kehidupan
bersama disana juga terdapat konflik. Dengan demikian setiap orang
merupakan sumber konflik yang potensial bagi orang lain karena memiliki
kebutuhan, keinginan dan kepentingan yang berbeda baik dalam kualitas
maupun kuantitas karena setiap orang memiliki kepribadian dan karakteristik
yang berbeda.?

Konflik sendiri tidak harus selalu menjadi hal yang harus ditakuti
karena tidak setiap konflik memiliki efek negatif bagi orang atau kelompok
yang mampu mengendalikan dan menanggulangi sebuah konflik. Hal itu bisa
berdampak positif bagi organisasi maupun dirinya sendiri. Konflik yang
muncul dalam suatu lingkungan pekerjaan menurut James A. F. Stoner dan
Charles Wankel (dalam buku Tani Handoko) dikenal ada lima jenis konflik

salah satunya adalah konflik intrapersonal. Konflik intrapersonal adalah
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konflik yang terjadi bila seorang individu menghadapi ketidakpastian tentang
pekerjaan yang dia harapkan untuk melaksanakannya bila berbagai
permintaan pekerjaan saling bertentangan, atau bila individu diharapkan
untuk melakukan lebih dari kemampuannya.®

Konflik intrapersonal merujuk pada kondisi pertentangan antara
kekuatan-kekuatan atau pilihan-pilihan yang ada pada diri individu sendiri.
Adapun menurut Sutarto Wijono bahwa konflik ini terjadi pada waktu yang
bersamaan seseorang memiliki dua keinginan yang tidak mungkin terpenuhi
sekaligus. Munculnya konflik yang ada dalam diri individu mempunyai
kecenderungan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai dan
pertentangan dalam peran yang dimainkan.”

Konflik akan terjadi jika ada dua kepentingan yang berbenturan.
Misalnya antara Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan ketertiban umum. Di
Indonesia, khususnya pasar raya Kota Padang kasus PKL yang menggunakan
fasilitas jalan untuk berdagang menjadi masalah tersendiri bagi pemerintah
dan masyarakat. Ruang jalan kota yang seharusnya digunakan untuk
memperindah tatanan kota, namun disalahgunakan oleh PKL untuk
kepentingan mereka berdagang. Kondisi tersebut membuat pemerintah
terpaksa menurunkan tim gabungan Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL
PP) sebanyak 50 personil untuk menertibkan fasilitas umum.

Pada saat penertiban di pasar raya di Kota Padang beberapa orang

anggota Satpol PP sempat marah dan terpancing emosinya karena banyak
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PKL tersebut tidak mau ditertibkan. Dalam aksi penertiban itu terjadi cekcok
antara PKL dengan Satpol PP, karena lapaknya dibongkar dengan alasan
tempatnya berjualan sudah strategis dan lebih nyaman dalam berjualan.
Aktivitas penertiban itu berujung konflik antara PKL dengan SATPOL PP
dari mulai pertengkaran mulut sampai pemukulan fisik. Padahal penertiban
itu ditujukan pada pedagang yang tidak mematuhi aturan, dan seluruh tenda
dan lapak yang menyalahi aturan akan ditertibkan dan dibongkar habis.

Alasan dilakukannya penertiban terhadap PKL dikarenakan PKL tidak
mematuhi aturan yang telah berlaku. PKL mengambil badan jalan atau trotoar
sebagai tempat berdagang. Hal ini tentu saja mengganggu pejalan kaki yang
menggunakan fasilitas trotoar yang memang disediakan untuk pejalan kaki.
Oleh karena itu dilakukan penertiban kepada PKL yang dinilai telah
mengganggu ketertiban umum.

Konflik menurut Abu Ahmadi dapat muncul dari dua penyebab karena
kelebihan beban atau karena ketidaksesuaian seseorang dalam melaksanakan
peranan. Dalam kondisi pertama seseorang mendapat “beban berlebihan”
akibat status (kedudukan) yang dimiliki. Sedang dalam kondisi kedua
seseorang memang tidak memiliki kesesuaian yang cukup untuk
melaksanakan peranan sesuai dengan statusnya.’

Sedangkan menurut Sutarto Wijono muculnya konflik yang ada dalam
diri individu mempunyai kecenderungan berkaitan dengan tujuan yang

hendak dicapai dan pertentangan dalam peran yang dimainkan. Ada tiga
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bentuk konflik yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu
konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat-menghindar, dan konflik
menghindar. Sedangkan konflik yang berkaitan peran dan ambiguitas yaitu
konflik ini muncul ketika sering kali terjadi adanya perbedaan peran dan
ambiguitas dalam tugas dan tanggung jawab yang diampu oleh individu.®
Dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah menggambarkan tentang konflik
intrapersonal dalam Qs. Ash-Shaafat ayat 100-102 yaitu tentang kisa Nabi
Ibrahim yang diperintahkan oleh Allah untuk menyembelih anak satu-satunya
yaitu Nabi Ismail yang sampai sekarang diperingati oleh seluruh umat Islam

sebagai hari Raya Qurban atau Idul Adha. Bunyi ayatnya sebagai berikut :
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“Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
Termasuk orang-orang yang saleh. Maka Kami beri Dia khabar
gembira dengan seorang anak yang Amat sabar. Maka tatkala anak itu
sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,
Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang

yang sabar".’

Setiap manusia adalah individu yang unik, memiliki pikiran, pendirian,

perasaan, dan setiap orang tidak selalu sejalan dan sepemikiran dengan orang

® Sutarto Wijono, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta : Prenada Media Group,
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lain atau kelompoknya. Misalnya yang terjadi pada SATPOL PP melakukan
razia pada PKL tentu perasaan setiap SATPOL PP akan berbeda-beda, ada
yang merasa iba dan kasihan, ada yang merasa sudah terbiasa karena itu tugas
dari atasan dan sudah merupakan tanggung jawab dari pekerjaan mereka.

Pada dasarnya tugas pokok SATPOL PP adalah menegakkan Peraturan
Daerah Kota Padang, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat sebagai pelaksanaan tugas desentralisasi. Tetapi yang terjadi
dilapangan bahwa SATPOL PP yang ikut dalam operasi penertiban umum
mengaku tidak tega saat melaksanakan tugas penertiban. Mereka merasa
seperti makan buah simalakama, Hati mereka merasa berkecamuk antara
tugas yang harus dilaksanakan dengan rasa kasihan terhadap PKL. Tapi
sebagai petugas SATPOL PP mereka dituntut untuk profesional dalam
menjalankan tugas. sebagai petugas penertiban. Sebagai petugas penertiban
mereka bertanggung jawab atas segala kekerasan yang terjadi pada saat
menertibkan.

Wahyurudhanto menjelaskan bahwa secara empiris terlihat pada kasus-
kasus penggusuran, penertiban PKL, operasi KTP dan lain-lain yang terjadi
adalah SATPOL PP sebagai barisan terdepan memukul komunitas miskin
perkotaan. Para anggota SATPOL PP merasa bahwa sebenarnya hati nurani
mereka menjerit ketika melakukan tindakan yang menyebabkan “benturan”

dengan komunitas miskin. Tetapi karena perintah atasan dan mereka butuh



pekerjaan maka yang terjadi adalah sikap melawan masyarakat yang
mengesankan justru menyengsarakan lawan.®

Peran sebagai SATPOL PP yang secara langsung berhadapan dengan
komunitas masyarakat tertentu tersebut tentunya akan menimbulkan benturan.
Hal tersebut akan membuat mereka merasa tidak nyaman ketika bekerja,
kesulitan dalam mengambil suatu keputusan, dan merasa bersalah atas
pekerjaan mereka karena mengakibatkan penderitaan pada orang lain.
Perasaan tidak nyaman ketika bekerja, kesulitan dalam mengambil keputusan
dan perasaan bersalah pada akhirnya memunculkan suatu sikap tidak tegas
dalam pelaksanaan kerja anggota SATPOL PP di lapangan yang kemudian
hal ini menandakan individu tersebut telah mengalami konflik pada dirinya
sendiri. Konflik tersebut akan berdampak secara psikologis dalam diri
anggota SATPOL PP sehingga akan berpengaruh terhadap hasil kerja mereka
di lapangan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk membahas lebih dalam lagi dan menuangkannya dalam sebuah
skripsi yang berjudul “Konflik Intrapersonal Satuan Polisi Pamong Praja
(SATPOL PP) Dalam Menertibkan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Pasar
Raya Kota Padang

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu kiranya

dijelaskan apa yang menjadi pokok dalam penelitian ini. Adapun rumusan

& Wahyurudhanto, Posisi Satpol PP dalam Reformasi Sektor Kemanan dan Otonomi
Daerah di Indonesia, (Jakarta : Situs Albertus, 2010).



masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Konflik Intrapersonal yang

terjadi dalam diri individu Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) dalam

menertibkan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Pasar Raya Kota Padang ?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan bisa menemukan hasil yang maksimal,

maka masalah penelitian ini dibatasi pada pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana konflik intrapersonal pada diri SATPOL PP di Kota Padang di
lihat dari segi interest (kepentingan) ?

2. Bagaimana konflik intrapersonal pada diri SATPOL PP di Kota Padang di
lihat dari segi emosi ?

3. Bagaimana konflik intrapersonal pada diri SSTPOL PP di Kota Padang di
lihat dari segi nilai ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah dikemukakan,

makapenulisan ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut :

1. Ingin menjelaskan bagaimana konflik intrapersonal yang ada pada diri
SATPOL PP di Kota Padang di lihat dari segi interest (kepentingan).

2. Ingin menjelaskan bagaimana konflik intrapersonal yang ada pada diri
SATPOL PP di Kota Padang di lihat dari segi emosi.

3. Ingin menjelaskan bagaimana konflik intrapersonal yang ada pada diri

SATPOL PP di Kota Padang di lihat dari segi nilai.



E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian

ini  bermanfaat dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan dalam bidang ilmu Bimbingan dan Konseling Islam

khususnya, serta sebagai sumbangan pemikiran bagi peneliti lainnya yang

akan melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya konflik intrapersonal

dikalangan SATPOL PP, agar dapat mengatasi masalah yang terjadi pada

dirinya pada saat melakukan tugasnya sebagai penegak aturan.

2. Kegunaan Praktis:

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang

perkembangan teori dan pengunaannya dalam bidang BK.

b. Sebagai bahan acuan atau tambahan sumber bagi pihak atau lembaga

yang bergerak dalam manajemen konflik.

F. Penjelasan Judul

Konflik

Konflik intrapersonal

. Konflik adalah pertentangan antara dua pihak atau
lebih yang tidak setuju terhadap hal-hal atau situasi-
situasi yang berkaitan dengan keadaan, keadaan yang
antagonis. Jadi maksud dari pengertian konflik ini
adalah pertentangan terhadap situasi yang sedang
terjadi terhadap aktivitas yang tidak memiliki
kecocokan.

: Konflik yang terjadi kepada diri seseorang yang

berlawanan ketika terjadi pertentangan antara
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kepentingan pekerjaan yang dilihat dari aspek
kepentingan, emosi, dan nilai. Maksud dari pengertian
konflik intrapersonal adalah konflik yang terjadi pada
diri individu dikarenakan adanya perbenturan emosi
terhadap suatu pekerjaan yang dijalaninya.

Satpol PP . Perangkat Pemerintah Daerah dalam memelihara
ketentraman dan ketertiban umum serta menegakkan
peraturan daerah. Adapun maksud dari pengertian
SATPOL PP ini adalah perangkat daerah dalam
menertibkan peraturan daerah seperti penertiban
terhadap pedagang kaki lima (pkl).

Pkl : Pedagang Kaki Lima adalah istilah untuk menyebut
penjaja dagangan yang menggunakan gerobak. Istilah
itu sering ditafsirkan demikian karena jumlah kaki
pedagangnya ada lima. Maksud dari PKL adalah
seorang pedagang yang berjualan di pinggir jalan atau
di trotoar umum vyang mengakibatkan terjadinya
kemacetan lalu lintas.

Jadi, maksud dari judul penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana
konflik intrapersonal yang terjadi pada diri SATPOL PP dalam menertibkan

PKL yang dikarenakan adanya perbenturan antara kepentingan tugas dengan

rasa kemanusiaan di dalam diri mereka.
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G. Sistematika Penulisan

Agar lebih dipahami karya tulis ini disusun atas lima BAB dengan

tujuan agar mempunyai suatu susunan yang sistematis, dapat memudahkan

untuk mengetahui hubungan antara BAB yang satu dengan BAB yang lain

sebagai suatu rangkaian yang sistematis. Adapun sistematis yang dimaksud

adalah :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

. Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan penelitian, batasan dan rumusan
masalah, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian ini.

: Merupakan landasan teori dari penelitian ini berisi tentang konflik
intrapersonal SATPOL PP.

: Merupakan gambaran umum dari lokasi penelitian, teknik
pengumpulan, dan teknik analisis data.

: Hasil penelitian yaitu ditinjau dari segi konflik intrapersonal yang

terjadi pada diri individu SATPOL PP.

: Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil data

penelitian. Selain itu, dalam BAB ini juga berisi saran-saran bagi

perkembangan profesi auditor dimasa depan.



